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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Keefektifan Penggunaan Google 
classroom Dan Zoom Cloud Meeting Terhadap Minat Belajar IPS Siswa Kelas 
V SD. Jenis penelitian ini adalah  eksperimen semu(Quasi Experimental 
Research). Penulis mengawali penelitian dengan memberikan soal tes, dan 
angket guna memudahkan penulis untuk mengumpulkan data.Subjek dalam 
penelitian ini adalah 40 siswa dari kelas google classroom yang berjumlah 20 
siswa dan 20 siswa dari kelas Zoom. yang diambil dengan menggunakan 
teknik probability sampling jenis cluster sampling. Metode pengumpulan data 
melalui tes dan angket. Dalam menganalisis data dilakukan menggunakan 
metode analisis data statistik deskriptif kuantitatif uji prasyarat, uji T. Hasil 
pengujian hipotesis, dengan uji t-sig (2-tailed) diperoleh 0,000 < 0,05 dengan 

maka  ditolak yang berarti ada perbedaan minat 
belajar IPS. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan meningkatnya minat belajar 
siswa kelas V SD denganmenggunakan google classroom dengan hasildata 
pretest dan diperoleh hasil 62.00 meningkatmenjadi 76.00, sedangkan zoom 
cloud meeting terdapat hasil pretest55,00 dan posttest 67,5. Oleh karena itu 
dapat disimpulkan bahwa e-learning berbasis Google classroom lebih efektif 
terhadap minat belajar IPS siswa dibandingkan dengan e- learning berbasis 
Zoom Cloud Meeting.implikasi dalam penelitian ini adalah dapat 
mengembangkan minat belajar IPS dalam proses pembelajarandan dapat 
meningkatkan hasil belajar IPS siswa melalui google classroom.  
 

A B S T R A C T 

This study aims to analyze the effectiveness of the use of Google classroom and Zoom Cloud Meetings on 
the Social Studies Learning Interest of Grade V Elementary School Students. This type of research is a 
quasi-experimental (Quasi Experimental Research). The author started the research by giving test questions, 
and questionnaires to make it easier for the author to collect data. The subjects in this study were 40 
students from the Google classroom class who collected 20 self-employed and 20 Zoom class students. 
taken by using probability sampling technique cluster sampling type. The method of collecting data is through 
tests and questionnaires. In analyzing the data, it was carried out using descriptive quantitative data analysis 
method prerequisite test, T test. The results of hypothesis testing, with the t-sig (2-tailed) test obtained 0.000 
<0.05 with t. count 4.812 > t_(table) 2.021 then H_O rejected means there is differences in social studies 
learning interest. This can be proven by zooming in on the interest in learning of fifth grade elementary 
school students using google classroom with the results of the pretest data and the results obtained from 
62.00 increasing to 76.00, in the cloud meeting there are pretest results of 55.00 and posttest 67.5. 
Therefore, it can be said that e-learning based on Google classroom is more effective towards interest in 
learning social studies compared to e-learning based on Zoom Cloud Meeting. learning in this research is to 
be able to develop interest in social studies learning in the learning process and can improve student social 
studies learning outcomes through google classroom.  

 
1. PENDAHULUAN 

 Pembelajaran adalah proses yang sangat penting guna memperoleh pengalaman yang nantinya 
digunakan oleh siswa dalam kehidupanya sehari-hari. pembelajaran yang memberikan pengalaman kepada 
siswa haruslah pengalaman yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dengan seumber 
belajar dan teman sebaya serta aktif dalam membanguan pengetahuannya sendiri. dengan kata lain partisipasi 
siswa dalam proses pembelajaran akan mempengaruhi keberlangsungan proses pembelajaran dan seberapa 
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besar pengalaman yang diperolehnya (Jupriyanto, 2018). Pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk belajar lebih aktif merupakan pembelajaran yang bermakna, pembelajaran bermakna akan 
memberikan pengalaman yang bisa digunakan siswa dalam kehidupan sehari-hari serta dapat mengembangkan 
kemampuan social emosiaonal siswa (Bressington et al., 2018; Kostiainen et al., 2018). Pembelajaran yang 
berkulitas sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Salah satu pembelajaran yang penting diberikan di sekolah 
dasar adalah IPS. Pembelajaran IPS akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun hubungan 
social dan membangun interaksi siswa. IPS merupakan suatu pendekatan interdisipliner dari ilmu social, dalam 
pembelajaran IPS mengkaji peristiwaa, konsep dan gerenarilasi yang berkaitan dengan isu social (A & Amran, 
2017). Pelajaran IPS merupakan integrasi dari ilmu-ilmu sosial dan kemanusiaan(Anggriani & Ishartiwi, 2018). 
IPS merupakan ilmu yang mempelajari gejala-gejala alam dan tingkah laku manusia (Wardani et al., 2019). Jadi, 
jabaran-jabaran tesebut memberikan gambaran pentingnya pembelajan IPS dalam kehidupan sehari-hari.  

Pentingnya pembelajaran IPS menuntut proses pembelajaran yang dilakukan lebih banyak siswa aktif 
dalam proses pembelajaran. karena dengan siswa aktif dalam proses pembelajaran akan memberikan dampak 
terhadap minat belajar siswa. Minat memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan siswa dan 
berdampak besar pada sikap dan perilaku. Siswa yang tertarik pada kegiatan belajar akan berusaha lebih keras 
daripada siswa yang kurang tertarik untuk belajar (Aprijal et al., 2020; Nurfadilla & Rosleny, 2018). Dengan kata 
lain minat belajar merupakan faktor pendorong siswa untuk belajar karena adanya minat akan menumbuhkan 
kesenangan dan kemauan siswa untuk belajar (Yunitasari & Hanifah, 2020). Minat belajar mempengaruhi 
kualitas belajar siswa, minat belajar sebagai sebuah produk dan persepsi efikasi diri yang akan mempengaruhi 
motivasi siswa dalam proses belajar (Tamardiyah, 2017).  Siswa dengan minat belajar yang tinggi pada akhirnya 
akan mencapai hasil belajar yang lebih baik daripada siswa dengan minat belajar yang rendah(Chen et al., 2020; 
Sirajuddin, 2018; Sulistyawati, 2020). Siswa yang tidak berminat terhadap bahan pelajaran akan menunjukan 
sikap kurang simpatik, malas dan tidak bergairah (Lisma et al., 2019). Pentingnya minat belajar dalm proses 
pembelajaran menuntut pembelajaran mempunyai suasana menarik yang mampu memberikan stimulus yang 
memicu minat belajar siswa (Nasution et al., 2020). Jadi untuk menciptakan minat belajar siswa diperlukan 
pembelajaran yang sesaui dengan kondisi siswa.  

Namun, dilapangan menunjukkan berbeda, pembelajaran masih menggunakan metode konvensioanl 
(ceramah) dan group WA akibatnya siswa merasa bosan selama pembelajaran berlangsung. Pembelajaran yang 
tidak sesuai dengan karakteritik siswa akan membuat siswa kurang tertarik dan merasa bosan dalam melakukan 
pembelajaran yang dibawakan oleh guru. Dibuktikan dengan anak yang tidak mau menirukan instruksi, bermain 
sendiri, bermain dengan teman dan berbicara sendiri (Ayuningtyas & Wijayaningsih, 2020). Siswa akan 
kehilangan minat belajar jika proses pembelajaran tidak dikemas menarik apalagi pembelajaran yang dianggap 
sulit (Yuliar, 2019). Pembelajaran yang dilakukan selalu bersifat individu dan kurang memberikan kesempatan 
siswa untuk belajar sambil bermain sehingga minat belajar siswa rendah dan hasil belajar siswa juga masih 
banyak di bawah KKM (Listyarini et al., 2018). Prestasi siswa rendah diakibatakan rendahnya minat sisiwa 
dalam proses pembelajaran (Khodijah & Setiawan, 2020). Jadi, rendahnya minat siswa dalam proses 
pembelajaran akan berpengaruh terhadap hasil belajar. pernyataan ini sesaui dengan penelitian yang 
menyatakan bahwa terdapat hubungan minat mahasiswa dengan prestasi belajar mahasiswa secara signifikan 
(Pambudi, 2018). Penelitian yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara minat dan hasil belajar 
(Ardiansah, 2019; Handayani et al., 2020). Penelitian yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar (Rofiqah & Sunaini, 2017). Penelitian yang menyatakan 
bahwa minat belajar memepngaruhi hasil belajar (Rozikin et al., 2018). Jabaran tersebut memerikan gamabaran 
bagaiman minat belajar dan hasil belajar adalah dua hal yang saling berhubungan. Oleh sebab itulah jika minat 
belajar siswa rendah maka hasil belajar juga rendah. Jika hal ini dibiarkan tentunya akan berdampak sangat 
buruk terhadap kualitas pembelajaran. oleh sebab itulah harus dicarikan solusi yang sesaui dengan situasi 
pembelajaran daring.  

Salah satu solusi yang ditawarkan dalam meningkatkan minat belajar siswa selama proses pembelajaran 
daring ini adalah, pembelajaran dengan google classroom. Google classroom memungkinkan kegiatan belajar-
mengajar yang lebih produktif dan bermakna dengan menyederhanakan tugas, meningkatkan kolaborasi, dan 
memfasilitasi komunikasi (Atikah et al., 2021). Google classroom merupakan salah satu aplikasi virtual class yang 
sederhana, dan penggunaannya mudah dipahami hanya dengan memasukkan akun email masing-masing dan 
media dapat diakses dimana saja serta kapan saja selama terhubung di internet (Fitriani et al., 2019; Rut et al., 
2020). Lain itu google classroom termasuk dalam platform Learning Management System (LMS) layanan berbasis 
internet dan disediakan oleh google sebagai sistem e- learning yang meringankan pendidik dalam pengarsipam 
dan pengorganisasian berkas tugas serta proses penilaian (Atikah et al., 2021; Soni et al., 2018). Aplikasi google 
classroom digunakan dengan cara pendidik mengirim file bahan ajar baik berupa narasai, word, power point atau 
video yang sekaligus dapat didownload dalam bentuk sphread sheet yang berupa file excel, dokumen yang 
tersimpan secara langsung selama pelaksanaan pembelajaran. Dengan aplikasi google classroom ini bisa 
memudahkan guru serta siswa dalam melaksanakan proses belajar dengan lebih mendalam. Aplikasi Google 
classroom dapat digunakan oleh siapa saja yang bergabung dengan kelas tersebut. Penggunaan Google classroom 
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terdapat beberapa fitur, misalnya pembagian informasi, materi, berdiskusi, mengumpulkan tugas, dan dapat 
menilai tugas yang sudah dikumpulkan oleh peserta didik. selain itu Google classroomterdapat cara yang mudah 
digunakan, menghemat waktu dan berbasis cloud serta dalam penggunaanya gratis (Maharani & Kartini, 2019).  

Penggunaan google classroom mampu membuat proses pembelajaran mengajar menjadi lebih efektif 
dan praktis (Karollina, N., Hidayati, U., & Syaflita, 2021; Permata & Bhakti, 2020; Qholby & Lazulva, 2020). 
Pernyataan ini sesaui dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan media 
pembelajaran google classroom terhadap motivasi belajar mahasiswa (Nirfayanti & Nurbaeti, 2019). Penelitian 
yang menyatakan bahwa perbedaan hasil belajar matematika peserta didik antara pembelajaran e-learning 
berbantuan aplikasi Zoom dan Google classroom (Fiyanti et al., 2020). Penelitian yang menyatakan pembelajaran 
berbasis riset dengan memanfaatkan google classroom efektif meningkatkan minat dan hasil belajar mahasiswa 
(Zahrawati & Aras, 2020). Penelitian yang menyatakan bahwa google classroom memiliki efektivitas untuk 
menunjang keterampilan pemecahan masalah dari (Maharani & Kartini, 2019). Penelitian yang meneytakan 
bahwa model Project Based Learning berbantu media google classroom memberikan hasil belajar yang lebih baik 
dibandingkan model Project Based Learning yang tidak menggunakan media google classroom (Qholby & 
Lazulva, 2020). Penelitian yang menyatakan bahwa siswa puas dengan adanya media google classroom  
digunakan untuk membatu proses pembelajaran (Essgaer & Nasir, 2021).  Jadi, adanya media google classroom 
sangat membatu proses pembelajaran daring saat ini. Selain media google classroom   dalam pembelajaran 
daring juga zoom cloud meeting. 

Zoom Meeting merupakan sebuah media pembelajaran menggunakan video (B. et al., 2021). Aplikasi 
konferensi zoom ini memungkinkan untuk berkomunikasi langsung dengan siapa pun melalui video. Aplikasi ini 
menggabungkan konferensi video, konferensi online, obrolan, dan kolaborasi seluler untuk menyediakan 
layanan konferensi jarak jauh. Aplikasi ini banyak digunakan sebagai media komunikasi jarak jauh (Haqien & 
Rahman, 2020; Ismawati & Prasetyo, 2020).  Penggunaan Zoom Meeting  akan menjaga keamanan rekaman 
(Brahma, 2020). Adanya zoom cloud meeting sebagai media pembelajaran sangat membantu proses 
pembelajaran dengan saat pembelajaran daring. Beberpa penelitian menyatakan bahwa melalui zoom, proses 
pembelajaran dapat melakukan video konferensi yang dijadikan sarana berkomunikasi dalam pembelajaran 
secara online (Brahma, 2020). Penelitian yang menyatakan bahwa pelaksaan pembelajaran dnegan media Zoom 
Cloud Meeting bersifat  fleksibilitas, meningkatkan kedisiplinan, dan beberapa fitur tambahan yang dapat 
menunjang kelancaran pelaksanaan pembelajaran (Mubarak et al., 2020). Penelitian yang menyatakan bahwa 
pembelajaran dengan video conference efektif, interkatif, dapat mendukung pembelajaran jarak jauh, 
memudahkan anak didik untuk menyerap materi pembelajaran yang disampaikan pendidik karena lebih real 
time (Ismawati & Prasetyo, 2020). Berdasarkan jabaran tersebut penelitian yang bertujuan untuk menganalisis 
Keefektifan Penggunaan Google classroom Dan Zoom Cloud Meeting Terhadap Minat Belajar IPS Siswa Kelas V SD 
dilakukan. Penelitian ini dilakukan dengan alasan masih minim penerapan media Google classroom Dan Zoom 
Cloud di sekolah dasar. Media Google classroom Dan Zoom Cloud lebih banyak diagunkan diperguruan tinggi. 
Mengetahui efektivitas Google classroom Dan Zoom Cloud dalam proses pembelajaran akan memberikan 
alternative dalam penggunaan media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajarn daring. 
 

2. METODE  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (Quasi Experimental Research)dengan adanya 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu 
dengan nonequivalent control group design yang diawali dengan memberikan pretest terlebih dahulu, perlakuan 
dengan google classroom yang diberikan kepada kelas eksperimen dan zoom cloud meeting yang diberikan pada 
kelas kontrol. Kemudian, diberikan posttest dan angket yang digunakan untuk mengetahui perbedaan minat 
belajar IPS antara menggunakan googleclassroom dan zoom cloud meeting. Adapun gambaran mengenai desain 
penelitian nonequivalent control group design di gambarakan pada gambar 1.  

 
O1 X1 O2 
O3 X2 04 

Gambar 1. Desain penelitian nonequivalent control group design (Sugiyono, 2011) 
 
Subjek penelitian ini adalah  siswa kelas V gdengan jumlah siswa 40 yaitu 20 siswa dari kelas 

eksperimen (google classroom) dan 20 siswa dari kelas kontrol (zoom cloud meeting). Pada saat ujicoba 
instrumen angket dilakukan dengan jumlah 20 siswa yang dimulai pukul 08.00–09.30 yang diawali dengan 
menyampaikan tujuan kedatangan peneliti, kemudian peneliti bertanya mengenai aktivitas dalam pembelajaran 
siswa ketika terdapat mata pelajaran IPS. Pada pelaksanaan penelitian yang peneliti awali dengan menjelaskan 
materi  dan memberikan soal pretest terkait dengan mata pelajaran IPS terdapat sebagian siswa yang tidak 
semangat, hal tersebut dikarenakan siswa sudah merasakan bosan dengan pembelajaran yang hanya dengan 
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metode konvensional (ceramah) baik pembelajaran tatap muka maupun daring. Namun, setelah siswa 
diperkenalkan dengan  aplikasi e-learning google classroom, siswa  terlihat antusias dan aktif. Google classroom 
dapat membantu guru dan membangun kelas virtual dengan pembelajaran dikelas yang artinya pemabgian kelas 
nyata  di sekolah, dimana kelas-kelas yang termasuk dalam tugas, kuis serta tugas disetiap akhir pelajaran. 
Sedangkan pembelajaran online, interaksi didalam kelas dilakukan seperti dikelas konvensional dengan 
menggunakan google classroom, dimana setiap siswa dapat dengan bebas berkomunikasi dengan guru maupun 
teman sekelas.Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes dan angket melalui soal 
pilihan ganda dan instrumen angket.  Adapun kisi-kisi instrumen dari google classroom dan zoom cloud meeting 
ditunjukkan pada table 1. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data statistik deskriptif 
kuantitatif sebagai uji prasyarat terdapat uji normalitas, homogenitas. Uji prasyarat dilakukan sebelum 
melakukan uji t yang berfungsi untuk mengatahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata antara kedua kelompok 
baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Teknik analisis data dilakukan dengan bantuan SPPS.  
 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Minat belajar  

No  Dimensi  Indikator  No Item  Jumlah Item  
1.  Kesukaan • Gairah  

• Inisiatif  

1, 6 
2, 4 

2 
2 

2.  Ketertarikan • Partipasi 
• Respnsif 

7, 10, 11 
12, 14 

3 
2 

3.  Perhatian  • Ketelitian  
• Konsentrasi  

3, 5, 15 
16, 17 

3 
2 

4.  Keterlihatan  • Kemauan 
• Keuletan 
• Kerja keras  

13, 9 
18, 19 
8, 20 

2 
2 
2 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Penelitian yang bertujuan untuk menganalisis kefektifan penggunaan google classrom dan zoom cloud 

meeting terhadap minat belajar IPS siswa V SD Negeri 1 Negeri dilakukan melalui tes dan angket. Penelitian ini 
membandingkan google classroom dan zoom cloud meeting. Analisis deskriptif disajikan dengan tabel deskriptif 
statistik yaitu normalitas, homogenitas dan hipotesisberupa data minat belajar  dan hasil belajar sebelum 
diberikan perlakuan (pretest) guna mengukur minat belajar IPS pada siswa.  Setelah itu diperoleh hasil minat 
belajar setelah mendapatkan perlakuan (posttest dan angket). Berdasarkan hasil uji normalitas minat belajar 
dari kedua kelompok baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol didapatkan bahwa data 
berdistribusi normal dengan nilai signifikansi > 0,05. Tingkat signifikansi nilai minat kelompok eksperimen 
dengan google classroom adalah 0,200 > 0,05 yang artinya berdistribusi normal. Tingkat singnifikansi nila minat 
kelompok kontrol dengan zoom cloud meeting adalah 0,006 berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas minat 
belajar diketahui bahwa nilai signifikansi pada kolom levene’s adalah 0.155 dimana > 0,05 yang berarti bahwa 
kedua kelompok terdapat varian yang sama atau dikatakan homogen. Hasil analisis Independent Sample T-test.  
hasil analisis uji t untuk data minat beralajar siswa sebelum dibri perlakukan diperolah bahwa tidak ada 
perbedaan minat belajar siswa kelompok eksperiment dan kelasa kontral hal ini dapat dilihat dari nilai sig. yang 
lebih besar  dari 0,05 yaitu 0,106. Setelah dilakuakn perlakuan hasil analisis Independent Sample T-test  
menunjukkan terdapat perbedaan antar kelas eksperimen dan kelas control. Ini dapat dilihat dari niali sig< 0,05 
yaitu 0,015. Ini berarti terdapat berbedaan antara siswa yang dibelajarkan dengan media google classroom dan 
zoom cloud meeting.  Hasil ini didukung dengan hasil perhitungan analisis analisis deskriptif. Hasil analisis 
diperoleh rata-rata minat belajar dari kelas eksperimen sebesar 64, 40, dan kelas kontrol 61,30. Kemudian, 
berdasarkan nilai rerata minat belajar, dan nilai rerata pretest dan postest terdapat peningkatan terhadap minat 
belajar IPS menggunakan Google classroompada kelompok eksperimen sebesar 16,1; sedangkan kelompok 
kontrol 15.3. Data yang terdapat pada diagram adalah hasil instrumen angket yang telah diberikan kepada siswa 
kelas eksperimen dengan rata-rata jumlah skor 64,4 dan nilai 80,5, sedangkan kelas kontrol dengan rata-rata 
jumlah skor61,3 dan nilai 76,6.  

Hasil penelitian menyatakan bahwa pemakaian google classroom lebih efektif terhadap minat belajar IPS 
siswa kelas V SD Negeri Sedadi dibandingkan dengan penggunaan zoom cloud meeting. Perbedaan hasil minat 
belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terjadi karena pembelajaran dikelas eksperimen 
menggunakan google classrom, sedangkan kelas kontrol dengan zoom cloud meeting. Proses pembelajaran 
menggunakan google classroom siswa dapat mengoperasikan dengan lebih mudah, materi dapat dibaca kapan 
saja dan tampilan yang sederhana, serta dapat memberi informasi berkaitan dengan pembelajaran, dan dapat 
mengumpulkan tugas pada platform tersebut, sehingga dapat meningkatkan ketertarikan siswa untuk belajar 



Jurnal Mimbar PGSD Undiksha (2021) Vol. 9 No. 3 Tahun 2021 pp. 367-374 371 

 

 

 
 

Ana Ari Susanti / Efektivitas Penggunaan Google classroom dan Zoom Cloud Meeting Terhadap Minat Belajar IPS 

menggunakan google classroom. Platform Google classroom merupakan aplikasi yang mudah dimengerti dan 
dipahami serta mudah digunakan terutama untuk guru yang menyangka dirinya terletak diluar basis 
pengetahuan teknologi yang berkembang. Google classroom ialah suatu layanan berbasis internet yang 
disediakan oleh google sebagai sistem e-learning berbasis virtual class untuk pembelajaran jarak jauh, dengan 
memakai alat elektronik seperti komputer, keefektifan e-learning dan google classroom terdiri dari aspek 
perancangan dan pembuatan materi, aspek penyampaian materi serta aspek interaksi (Nurfalah, 2019). 
Pemakaian Google classroom sebagai media belajar daring disekolah dasar, bisa memudahkan pendidik dalam 
mempersiapkan kelas belajar, pengumpulan tugas, menghemat waktu dan terjalinnya komunikasi dengan baik, 
serta tidak membutuhkan dana yang banyak. Google classroom atau ruang kelas google ialah suatu pembelajaran 
campuran sebagai ruang pendidikan yang mampu memudahkan pendidik dalam membagikan dan 
menggolongkan setiap  penugasan secara simple tanpa kertas, sehingga bisa mempermudahkan guru dan siswa 
dalam mengorganisir bahan ajar serta tugas yang telah diberikan dan melakukan diskusi  pada materi yang 
belajar yang dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun (Mayasari et al., 2019). Google classroom adalah alat 
yang efektif untuk pengajaran dan pembelajaran online karena kemudahan penggunaan dan fitur yang ramah 
siswa dan ramah guru serta mensitribusikan materi, mendistribusikan tugas, membuat ujian dapat terintegrasi 
langsung dengan sistem penilaian (Sheelavant, 2020; Sutrisna, 2018). Penggunaan Google classroom terdapat 
beberapa fitur, misalnya pembagian informasi, materi, berdiskusi, mengumpulkan tugas, dan dapat menilai tugas 
yang sudah dikumpulkan oleh peserta didik. selain itu Google classroomterdapat cara yang mudah digunakan, 
menghemat waktu dan berbasis cloud serta dalam penggunaanya gratis (Maharani & Kartini, 2019). Jadi, dengan 
fiktur yang berbeda akan membuat suasana pembelajaran lebih menarik dan akan menimbulkan minat belajar 
siswa dan kelebihan yang lain ada penggunaannya sangat sederhana sehingga tidak membuat siswa frustasi 
dalam menggunakannya. Suasan seperti ini tentunya dapat meningkatkan minat siswa dalam proses 
pembelajaran secara daring.  

Minat memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan siswa dan berdampak besar pada sikap 
dan perilaku. Siswa yang tertarik pada kegiatan belajar akan berusaha lebih keras daripada siswa yang kurang 
tertarik untuk belajar (Aprijal et al., 2020; Nurfadilla & Rosleny, 2018). Dengan kata lain minat belajar 
merupakan faktor pendorong siswa untuk belajar karena adanya minat akan menumbuhkan kesenangan dan 
kemauan siswa untuk belajar (Yunitasari & Hanifah, 2020). Minat belajar mempengaruhi kualitas belajar siswa, 
minat belajar sebagai sebuah produk dan persepsi efikasi diri yang akan mempengaruhi motivasi siswa dalam 
proses belajar (Tamardiyah, 2017).  Siswa dengan minat belajar yang tinggi pada akhirnya akan mencapai hasil 
belajar yang lebih baik daripada siswa dengan minat belajar yang rendah (Chen et al., 2020; Sirajuddin, 2018; 
Sulistyawati, 2020). Siswa yang tidak berminat terhadap bahan pelajaran akan menunjukan sikap kurang 
simpatik, malas dan tidak bergairah (Lisma et al., 2019). Pentingnya minat belajar dalm proses pembelajaran 
menuntut pembelajaran mempunyai suasana menarik yang mampu memberikan stimulus yang memicu minat 
belajar siswa (Nasution et al., 2020). Jadi untuk menciptakan minat belajar siswa diperlukan pembelajaran yang 
sesuai dengan kondisi siswa. Pembelajaran google classroom sesuai dengan kondisi siswa saat ini dimana siswa 
tidak dituntun mengusai teknologi yang membuat Frustasi.  

Hasil penelitian ini didukung hasil penelitian yang menyatakan bahwa hasil penelitian yang menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh signifikan media pembelajaran google classroom terhadap motivasi belajar mahasiswa 
(Nirfayanti & Nurbaeti, 2019). Penelitian yang menyatakan bahwa perbedaan hasil belajar matematika peserta 
didik antara pembelajaran e-learning berbantuan aplikasi Zoom dan Google classroom (Fiyanti et al., 2020). 
Penelitian yang menyatakan pembelajaran berbasis riset dengan memanfaatkan google classroom efektif 
meningkatkan minat dan hasil belajar mahasiswa (Zahrawati & Aras, 2020). Penelitian yang menyatakan bahwa 
google classroom memiliki efektivitas untuk menunjang keterampilan pemecahan masalah dari (Maharani & 
Kartini, 2019). Penelitian yang meneytakan bahwa model Project Based Learning berbantu media google 
classroom memberikan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan model Project Based Learning yang tidak 
menggunakan media google classroom (Qholby & Lazulva, 2020). Penelitian yang menyatakan bahwa siswa puas 
dengan adanya media google classroom  digunakan untuk membatu proses pembelajaran (Essgaer & Nasir, 
2021).  Jadi, adanya media google classroom sangat membatu proses pembelajaran daring saat ini.  

Temuan yang lain dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan Zoom Cloud Meeting adalah salah 
satu solusi yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran. Zoom Meeting merupakan sebuah media 
pembelajaran menggunakan video (B. et al., 2021). Aplikasi konferensi zoom ini memungkinkan untuk 
berkomunikasi langsung dengan siapa pun melalui video. Aplikasi ini menggabungkan konferensi video, 
konferensi online, obrolan, dan kolaborasi seluler untuk menyediakan layanan konferensi jarak jauh. Aplikasi ini 
banyak digunakan sebagai media komunikasi jarak jauh (Haqien & Rahman, 2020; Ismawati & Prasetyo, 2020).  
Penggunaan Zoom Meeting  akan menjaga keamanan rekaman (Brahma, 2020). Adanya zoom cloud meeting 
sebagai media pembelajaran sangat membantu proses pembelajaran dengan saat pembelajaran daring. Beberpa 
penelitian menyatakan bahwa melalui zoom, proses pembelajaran dapat melakukan video konferensi yang 
dijadikan sarana berkomunikasi dalam pembelajaran secara online (Brahma, 2020). Penelitian yang menyatakan 
bahwa pelaksaan pembelajaran dengan media Zoom Cloud Meeting bersifat  fleksibilitas, meningkatkan 



Jurnal Mimbar PGSD Undiksha (2021) Vol. 9 No. 3 Tahun 2021 pp. 367-374 372 

 

 

 
JJPGSD P-ISSN: 2614-4727 E-ISSN: 2614-4735 

kedisiplinan, dan beberapa fitur tambahan yang dapat menunjang kelancaran pelaksanaan pembelajaran 
(Mubarak et al., 2020). Penelitian yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan video conference efektif, 
interkatif, dapat mendukung pembelajaran jarak jauh, memudahkan anak didik untuk menyerap materi 
pembelajaran yang disampaikan pendidik karena lebih real time (Ismawati & Prasetyo, 2020). Jadi, Zoom Cloud 
Meeting akan membatu proses pembelajaran tanpa harus bertemu secara tatap muka.  Berdaarakan hasil 
penelitian media Zoom Cloud Meeting dalam proses pembelajaran kurang efektif digunakan dalam proses 
pembelajaran khususnya untuk meningkatkan minat belajar siswa. hal ini tidak terlepas dari keterbatasan yang 
dimiliki oleh siswa baik kemampuan maupun fasilitas. Hal ini mengingat Zoom Cloud Meeting memerlukan 
fasilitas yang lebih kompleks dibandingkan dengan media google classroom.  serta keterbatasannya dalam 
mengeimkan materi media google classroom bisa menyimpan materi yang bisa mmebuat siswa dapat membaca 
kaapanpun materi yang diinginkan sedangkan Zoom Cloud Meeting materi hanya bisa diakses saat itu, dan jika 
siswa yang etrbatas pada jumlah kouta internet dan kurang stabilnya signal akan membuat pembelajaran 
dengan Zoom Cloud Meeting terganggu. Berdarkan jabaran tersebut penggunaan media google classroom lebih 
efektif dibadingkan Zoom Cloud Meetin 

 

4. SIMPULAN 

Proses pmbelajaran dengan penggunaan Google classroom yang telah dilakukan dapat menjadikan 
pembelajaran lebih efektif, dan dapat menambah pengetahuan siswa tentang penggunaan google classrom, 
selain itu diperoleh hasil bahwa siswa sangat berminat dengan google classrom pada saat belajar IPS 
dibandingkan dengan Zoom Cloud Meeting,melalui penilitian ini dalam melaksanakan proses pembelajaran, guru 
dapat menggunakan Google classroomdalam pembelajaran daring maupun tatap muka disekolah untuk 
meningkatkan minat belajar IPS siswa. 
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